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ABSTRAK 
Nama   :  Andi Harun Munandar 
NIM  :  60700110006 
Jurusan  :  Ilmu Peternakan 
Judul : Strategi Peternak Dalam Meningkatan Populasi Sapi 
              Potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor strategis yang berpengaruh 
dalam peningkatan  populasi sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan selama satu bulan 
yaitu pada bulan Februari 2017. Metode yang digunakan adalah survey lapangan 
dengan instrumen  pendukung kuisioner. Penentuan jumlah sampel dengan 
menggunakan rumus slovin. Pengambilan sampel secara purposive sampling dengan 
jumlah 45 orang responden. Analisis data menggunakan analisis SWOT. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peningkatan efisiensi melalui penambahan jumlah populasi 
ternak sapi potong oleh pemerintah ke peternak, memanfaatkan SDA dan sarana 
prasarana yang tersedia dengan sebaik mungkin, menjual ternak yang sudah layak 
untuk dijual kecuali sapi betina yang masih tergolong produktif, meningkatkan mutu 
ternak dan pengenalan mengenai teknologi melalui sosialisasi yang menyangkut 
pengolahan pakan dan bibit ternak sapi unggul. 
Kata Kunci : Strategi, Peningkatan, Populasi, Sapi Potong, Peternak. 
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ABSTRACT 
Name   :  Andi Harun Munandar 
NIM  :  60700110006 
Major   :  Animal Science 
Title  : Livestock Breeding Strategy in Increasing Population 
  in East  Sinjai District of Sinjai Regency 
 
  This research aims to understand strategic factors influence in population 
increase beef cattle in subdistrict sinjai regency sinjai east. Of research in regency 
Sinjai, South Sulawesi for one month that is in February 2017. Methods used is 
survey a court with instruments supporting the questionnaire. The determination of 
the sample of the with using formulas slovin. The sample collection purposively of 
sampling by the number of respondents 45. Data analysis using analysis training. This 
research result indicates increasing efficiency throught the addition of a population of 
beef cattle by  the government to breeders, Use natural resources and infrastructure 
available with best possible, sell livestock who was already feasible for sale except 
neither too is still classified as productive, improve the quality of cattle and the 
introduction of on technology through socialization related to processing fodder and 
seeds cattle superior. 
 
Keyword:  Strategy, Increased, Population, Beef, Breeders.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan peternakan ditujukan untuk meningkatkan produksi hasil ternak 
yang sekaligus meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak. Dalam 
pelaksanaannya dilakukan dengan cara panca usaha ternak, untuk itu ditingkatkan 
pengadaan bibit ternak, bibit rumput, obat-obatan dan vaksin, kredit dan penyuluhan  
(Tohir, 1991).  
Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di 
Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang sangat 
kecil yaitu berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para petani-peternak 
umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah 
tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih dilakukan secara 
konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009). 
Ternak sapi potong bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama 
sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan lainnya seperti pupuk 
kandang, kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya (Siregar, 2009). 
Pembangunan bidang peternakan mempunyai prospek yang baik di masa depan, 
karena permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak terus meningkat seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran masyarakat untuk 
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mengkonsumsi pangan bergizi tinggi sebagai pengaruh dari naiknya tingkat 
pengetahuan masyarakat.  
Pengembangan peternakan di suatu daerah umumnya harus dipertimbangkan 
dari berbagai segi seperti karakteristik wilayah berupa iklim, topografi, jenis 
komoditi, tanah dan kecenderungan penggunaannya serta kondisi masyarakat suatu 
daerah, ketersediaan modal, pola pengembangan, ketersediaan pakan, infrastruktur 
dan kelembagaan. Secara spesifik pelaksanaan  pengembangan peternakan dapat 
melalui berbagai cara yaitu (1) perwilayahan produksi, (2) wilayah sumber bibit,     
(3) pengembangan sistem pola, (4) sarana, (5) pemberdayaan peternak dan (6) 
pengembangan pakan ternak. 
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu intensifikasi pola pengembangan 
peternakan rakyat yang bersifat ekonomis, sehingga memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan keluarga petani-peternak secara memadai. Dalam perspektif ke depan, 
usaha peternakan rakyat harus mengarah pada pengembangan agribisnis peternakan, 
sehingga tidak lagi sebagai usaha sampingan, namun sudah mengarah pada usaha 
pokok.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Strategi Peternak dalam Meningkatkan Populasi Sapi Potong di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai” 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok dalam penelitian ini adalah faktor strategis apakah 
yang berpengaruh dalam peningkatan populasi sapi potong di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor strategis yang berpengaruh dalam peningkatan  
populasi sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tersedianya informasi untuk peningkatan populasi sapi potong di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
2. Adanya rekomendasi strategi yang efektif untuk meningkatkan populasi sapi 
potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
2. Populasi peternak adalah peternak sapi potong yang mengetahui dan terlibat 
langsung dalam kegiatan peningkatan populasi sapi potong di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai yang terdiri dari 2.572 peternak. 
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3. Sapi potong adalah sapi lokal dan cross breed yang dipelihara untuk diambil 
dagingnya. 
4. Peternak adalah orang yang membudidayakan ternak sapi. 
5. Komoditi unggulan adalah suatu komoditi yang memiliki kualitas dan daya saing 
tinggi. 
6. Faktor internal adalah lingkungan yang berada di dalam usaha peningkatan ternak 
sapi potong yang merupakan kekuatan dan kelemahan pada unit analisis peternak 
di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Faktor internal seperti bibit sapi, dan 
pakan ternak. 
7. Faktor eksternal yaitu lingkungan yang berada di luar usaha peningkatan/ 
pengembangan ternak sapi potong yang merupakan peluang dan ancaman pada 
unit analisis peternak di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
8. Analisis SWOT adalah suatu analisis untuk mengidentifikasi kelemahan dan 
kekuatan peluang serta ancaman untuk merumuskan strategi yang dapat digunakan 
suatu perusahaan atau peternak. 
F. Penelitian Terdahulu 
Kasim dkk (2010). Strategi peningkatan usaha sapi perah di Kabupaten 
Enrekang. Bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peningkatan 
produksi susu pada sapi perah. 
Yenni (2012). Analisis Swot Strategi pengembangan Usaha Ternak Itik Di 
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Bertujuan untuk menggambarkan 
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kondisi usaha peternakan itik di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
dengan menganalisis keseluruhan variabel yang telah diidentifikasi dan menformulasi 
alternatif strategi yang sesuai untuk diterapkan dalam pengembangan peternakan itik di 
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Karakteristik Sapi Potong 
Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 
penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. Adapun ciri-
ciri umum sapi potong adalah tubuh besar, badan simetris (berbentuk segi  
empat/balok), kualitas daging maksimum, laju pertumbuhan cepat serta efisiensi pakan 
tinggi. 
Ternak potong adalah hewan yang dipelihara khusus untuk menghasilkan bahan 
daging. Tidak semua ternak yang dipotong termasuk ternak potong. Pada umumnya 
ternak potong dikelompokkan ke dalam 2 kelompok besar yaitu: 
1. Ternak potong besar terdiri dari sapi, kerbau dan kuda. 
2. Ternak potong kecil terdiri dari kambing, domba dan babi. 
Dalam usaha ternak potong harus dipilih bibit yang dapat 
dipertanggungjawabkan mutunya. Perkembangan atau pertumbuhan ternak potong 
sangat ditentukan oleh proses perkembangbiakan atau aktivitas reproduksi. 
Klasifikasi Taksonomi sapi potong sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Kelas  : Mamalia 
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Sub Kelas : Theria 
Infra Kelas : Eutheria 
Ordo  : Artiodactyla 
Sub ordo : Ruminantia 
Infra ordo : Pecora 
Famili  : Bovidae 
Genus  : Bos (cattle) 
Group  : Taurinae 
Spesies        : Bos taurus (sapi Eropa), Bos indicus (sapi India atau sapi zebu)  dan Bos 
sondaicus (banteng/sapi Bali). 
Ternak sapi khususnya sapi potong merupakan salah satu sumberdaya penghasil   
bahan makanan berupa daging yang memilki nilai ekonomi, dan penting artinya dalam 
kehidupan masyarakat. Seekor atau sekelompok ternak dapat menghasilkan berbagai 
macam kebutuhan, terutama berbagai macam makanan berupa daging disamping hasil 
ikutan lainnya berupa pupuk kandang, kulit, tulang dan lain sebagainya (Wardoyo, 
1993). 
             Ternak sapi bermanfaat lebih luas dan bernilai ekonomis lebih besar dari pada 
ternak lain. Usaha ternak sapi merupakan usaha yang menarik sehingga mudah 
merangsang pertumbuhan usaha. Sebaliknya hewan ternak yang nilai kemanfaatan dan 
ekonominya rendah pasti akan mudah terdesak mundur dengan sendirinya. Hal ini bisa 
dibuktikan perkembangan ternak sapi di Indonesia labih maju dari pada ternak besar 
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ataupun kecil, seperti kerbau, babi, domba dan kambing. Contoh dibawah 
memperlihatkan kemanfaatan sapi yang luas dan nilai ekonominya yang tinggi. 
1.  Sapi sebagai tabungan masyarakat di desa-desa. 
2. Mutu dan harga daging atau kulit menduduki peringkat atas bila dibandingkan 
daging atau kulit kerbau dan kuda. 
3. Memberikan kesempatan kerja, banyak usaha ternak sapi di Indonesia yang biasa dan 
mampu menampung tenaga kerja cukup banyak sehingga bisa menghidupi banyak 
keluarga. 
4. Sapi merupakan salah satu sumber budaya masyarakat, misalnya sapi untuk    
keperluan sesaji, sebagai ternak karapan di Madura dan sebagai ukuran martabat 
manusia dalam masyarakat (Sugeng, 2002). 
B.  Jenis Ternak Sapi Potong 
1.  Sapi Bali 
Sapi Bali merupakan plasma nutfah untuk menghasilkan bibit sapi yang 
bermutu karena keunggulannya yang tidak dimiliki oleh bangsa sapi lainnya di dunia. 
Sapi Bali dapat hidup pada kondisi yang kurang menguntungkan sehingga dikenal 
sebagai sapi perintis memiliki kualitas daging yang tinggi dan persentase lemak yang 
rendah, disamping keunggulan sapi bali yang memiliki tingkat fertilitasnya 80-82%. 
Disisi lain, sapi Bali diketahui juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya: ukuran 
tubuhnya yang relatif kecil, produksi susunya yang relatif rendah yaitu sekitar 1-1,5 
liter/hari, sehingga pertumbuhan anak sapi (pedet) menjadi lambat serta masih 
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tingginya tingkat kematian pedet pada pemeliharaan secara ekstensif. Disamping itu, 
sapi Bali juga sangat mudah terserang penyakit khususnya penyakit jembrana dan 
penyakit Ingusan / Malignant Catarrhal Fever dan Bali Ziekte (Bugiwati, 2007). 
2.   Sapi Brahman 
Sapi Brahman merupakan sapi yang berasal dari India, termasuk dalam Bos 
Indicus, yang kemudian diekspor ke seluruh dunia. Jenis yang utama adalah Kankrej 
(Guzerat), Nelore, Gir, dan Ongole. Ciri-ciri sapi Brahman mempunyai punuk besar 
dan gelambir yang memanjang berlipat-lipat dari kepala ke dada. Memiliki kemampuan 
adaptasi yang tinggi, daya tahan terhadap panas juga lebih baik dari sapi Eropa karena 
lebih banyak memiliki kelenjar keringat, kulit berminyak di seluruh tubuh yang 
membantu resistensi terhadap parasit. Karakteristik sapi Brahman berukuran sedang 
dengan berat jantan dewasa 800-1000 kg, sedangkan betina 500-700 kg, berat pedet 
yang baru lahir antara 30-35 kg, dan dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif 
dengan jenis sapi lainnya. Presentase karkas 48,6–54,2%, dan pertambahan berat harian 
0,83–1,5 kg. Sapi Brahman memiliki warna yang bervariasi, dari abu-abu muda, merah 
sampai hitam. Kebanyakan berwarna abu muda dan abu tua. Sapi jantan berwarna lebih 
tua dari sapi betina dan memiliki warna gelap di daerah leher, bahu, dan paha bagian 
bawah. 
3.  Sapi Simmental 
Sapi Simmental berasal dari Swiss, dipublikasikan pertama kali pada tahun 
1806. Pada tahun 1990 bulu sapi Simmental berwarna kuning, merah dan putih. Pada 
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dewasa ini kebanyakan berwarna hitam. Peternak berkeyakinan sapi hitam 
mempunyai harga yang lebih baik. 
Sapi Simmental adalah jenis sapi jinak dan mudah dikelola, dan dikenal 
dengan pola daging yang ekstrim. Sapi yang asli badannya besar dengan tulang iga 
yang dangkal, tetapi akhir-akhir ini tubuh yang sedang lebih disenangi. Sapi jantan 
beratnya 1000–1400 kg, sedang betina 600–850 kg. Masa produksi sapi betina 10–12 
tahun. 
4.  Sapi  Ongole 
Sapi Ongole berasal dari India, tepatnya di Kabupaten Guntur, Provinsi Ndra 
Pradesh dan menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Sapi Ongole merupakan 
jenis ternak berukuran sedang, dengan gelambir yang longgar dan menggantung. 
Badannya panjang sedangkan lehernya pendek, kepala bagian depan lebar diantara 
kedua mata, bentuk mata elips dengan bola mata dan sekitar mata berwarna hitam. 
Telinga agak kuat, ukuran 20-25 cm dan agak menjatuh. Tanduk pendek dan tumpul, 
tumbuh ke depan dan kebelakang. Pada pangkal tanduk tebal dan tak ada retakan. 
Warna sapi Ongole yang popular adalah putih. Sapi jantan pada kepalanya 
berwarna abu tua, pada leher dan kaki kadang-kadang berwarna hitam. Warna ekor 
putih, kelopak mata putih dan otot berwarna segar, kuku berwarna cerah dan badan 
berwarna abu tua. Sapi ini lambat dewasa, pada umur 4 tahun mencapai dewasa 
penuh. Bobot jantan sampai 600 kg dan betina 300-400 kg dengan berat lahir 20-25 
kg, presentase karkas 45-58% dengan perbandingan daging dan tulang 3,23 : 1. 
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5.  Sapi Limosin  
Sapi Limosin merupakan sapi keturunan Eropa yang berkembang di Prancis. 
Tingkat pertambahan bobot badan yang tinggi per harinya 1,1 kg. Ukuran tubuhnya 
besar dan panjang serta dadanya lebar dan berdaging tebal. Bulunya berwarna merah 
mulus, sorot matanya tajam, kaki tegap dengan warna pada bagian lutut ke bawah 
berwarna terang, tanduk pada sapi jantan tumbuh keluar dan agak melengkung, bobot 
sapi jantan 850 kg dan betina 650 kg. 
6.  Sapi Peranakan Ongole 
Sapi PO adalah peranakan antara sapi Ongole dengan sapi lokal yang ada di 
Jawa dan Sumatera. Punuk dan gelambir kelihatannya kecil atau tidak ada sama sekali. 
Warna bulu sangat bervariasi tetapi pada umumnya berwarna putih atau putih ke abu-
abuan. Banyak terdapat di pulau Jawa terutama Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
C.  Faktor-Faktor Internal Peningkatan Populasi Sapi Potong 
1. Skala Usaha 
Usaha peternakan merupakan suatu proses pengembangan teknologi, inovasi, 
spesialisasi yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong 
perubahan struktur ekonomi suatu wilayah. Proses teknologi dan inovasi tersebut 
mengubah struktur ekonomi suatu wilayah dari sisi penawaran agregat, sedangkan 
peningkatan pendapatan masyarakat yang mengubah volume dan komposisi konsumsi 
mempengaruhi struktur ekonomi dari sisi permintaan agregat. Oleh karena paradigma 
baru pembangunan peternakan tidak lagi menempatkan peternak hanya sebagai objek, 
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tetapi sekaligus sebagai subjek pembangunan yang berperan sebagai pelaku ekonomi 
penting. 
Disadari atau tidak, subsektor peternakan memiliki peranan penting dalam 
kehidupan dan pembangunan sumberdaya manusia Indonesia. Peranan ini dapat dilihat 
dari fungsi produk peternakan sebagai penyedia protein hewani yang penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia. Oleh karenanya tidak mengherankan 
bila produk-produk peternakan disebut sebagai bahan ”pembangun” dalam kehidupan 
ini. Selain itu, secara hipotetis, peningkatan kesejahteraan masyarakat akan diikuti 
dengan peningkatan konsumsi produk-produk peternakan, yang dengan demikian maka 
turut menggerakkan perekonomian pada sub sektor peternakan. 
Dampak pertumbuhan peternakan terhadap peternak skala kecil bergantung 
pada peran serta mereka di pedesaan dalam pasar peternakan yang bernilai tinggi 
(High-value Commodity). Upaya mendorong peran serta peternak berskala kecil 
tersebut membutuhkan infrastruktur pasar, peningkatan kemampuan teknis peternak, 
instrumen manajemen risiko dan tindakan kolektif melalui berbagai organisasi 
produsen. 
2. Permodalan  
Permodalan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam usaha 
pertanian. Sayangnya, aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber permodalan yang 
disediakan masih sangat terbatas, terutama bagi petani-peternak yang menguasai 
lahan sempit dan petani tanpa lahan yang merupakan komunitas terbesar dari 
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masyarakat pedesaan. Peternak atau petani untuk menjalankan suatu usaha 
peternakan harus mempunyai modal utama yaitu tanah dan SDM yang memadai. 
Usaha peternakan juga harus mempunyai modal berupa bibit, ternak, alat pertanian 
atau peternakan, dan lain-lain. Modal peternakan tidak bisa terlepas dari masalah 
kredit, karena kredit merupakan modal utama peternakan atau pertanian yang 
diperoleh dari pinjaman. Jadi, modal sangatlah penting sebagai langkah awal dalam 
usaha peternakan. 
3. Pengetahuan Peternak 
Karakteristik peternak dapat dilihat dari umur, tingkat pendidikan, jumlah 
pemilikan ternak, pengalaman beternak, hubungan dengan individu lain, dan hubungan 
dengan lembaga terkait. Umur berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam 
menerima sesuatu yang baru. Usia muda adalah saat dimana hidup penuh dinamis, 
kritis dan selalu ingin tahu hal-hal baru. Seseorang yang berpendidikan tinggi relatif 
lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi, begitu pula sebaliknya seseorang yang 
berpendidikan rendah, maka agak sulit untuk melaksanakan adopsi inovasi dengan 
cepat. 
Jumlah pemilikan ternak mempengaruhi persepsi seseorang terhadap inovasi. 
Peternak yang mempunyai jumlah ternak relatif banyak dan pendapatan relatif tinggi, 
relatif berpandangan maju dan mempunyai wawasan luas. Artinya, mereka tidak terlalu 
skeptis terhadap perubahan baru yang berada di sekitarnya, dan bahkan biasanya selalu 
berpandangan positif terhadap adanya perubahan (Soekartawi,1988).  
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Dalam akselerasi pembangunan pertanian, pengetahuan peternak mempunyai 
arti penting karena pengetahuan peternak dapat mempertinggi kemampuannya untuk 
mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian. Jika pengetahuan peternak tinggi dan 
petani/peternak bersikap positif terhadap suatu teknologi baru di bidang pertanian, 
maka penerapan teknologi tersebut akan menjadi lebih sempurna, yang pada akhirnya 
akan memberikan hasil secara lebih memuaskan baik secara kuantitas maupun kualitas. 
Pembangunan peternakan (sebagai bagian dari pertanian) pada hakekatnya berusaha 
mentransformasikan sistem peternakan tradisional menjadi sistem peternakan modern 
yang maju. Untuk mentransformasikan sistem peternakan tersebut maka setiap strategi 
pembangunan sekurang-kurangnya mencakup dua dimensi prima yaitu dimensi teknis-
ekonomi dan dimensi sosio-kultural. Dimensi teknis-ekonomi menyangkut proses 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan berusaha para peternak, sementara dimensi 
sosio-kultural berintikan proses pentransformasian sikap mental, nilai-nilai, dan pola 
interpretasi peternak ke arah yang makin dinamis. Kedua dimensi tersebut saling terkait 
dan memiliki logika tersendiri sehubungan dengan elemen-elemen yang 
mendukungnya. 
4. Ternak 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia 
terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai usaha menguntungkan. Sapi potong telah lama dipelihara oleh 
sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan 
15 
 
manajemen pemeliharaan secara tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian 
besar berupa usaha rakyat untuk menghasilkan bibit dan penggemukan, dan 
pemeliharaan secara terintegrasi dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan. 
Pengembangan usaha ternak sapi potong berorientasi agribisnis dengan pola kemitraan 
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keuntungan peternak (Suryana, 
2009). 
Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha 
ternak sapi potong, yaitu: 1) budi daya ternak sapi potong relatif tidak tergantung pada 
ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang berkualitas tinggi, 2) memiliki kelenturan 
bisnis dan teknologi yang luas dan luwes, 3) produksi sapi potong memiliki nilai 
elastisitas terhadap perubahan pendapatan yang tinggi, dan dapat membuka lapangan 
pekerjaan. 
Pemeliharaan ternak sapi umumnya akan disesuaikan dengan tujuan para 
peternak dalam usaha yang dilakukan. Apabila tujuan pemeliharaan akan disesuaikan 
dengan dua hasil atau lebih, maka dipilih ternak sapi tipe dwi guna. Sebagai contoh, 
untuk mengkombinasikan sumber protein hewani maka tujuan menghasilkan susu dan 
daging sekaligus dapat diperoleh melalui pemeliharaan sapi tipe dwi guna (Santosa, 
1997). 
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D. Faktor-Faktor Eksternal Peningkatan Populasi Sapi Potong 
1. Kondisi Pasar 
Secara garis besar pasar merupakan sejumlah lingkungan atau tempat, dimana 
kekuatan  permintaan dan penawaran saling bertemu, terbentuk harga serta perubahan 
harga terjadi, terjadinya pemindahan kepemilikan sejumlah barang dan jasa, dan 
beberapa susunan fisik dan intitusi dibuktikan (Widiyanti, 2008). Selanjutnya pasar 
sebagai tempat terjadinya pemenuhan kebutuhan dan keinginan dengan menggunakan 
alat pemuas yang berupa barang atau jasa, dimana terjadinya hak milik antara penjual 
dan pembeli. 
Pemasaran merupakan satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyebabkan nilai kepada pelanggan dan 
mengolah hubungan pelanggan dengan cara mengutungkan organisasi dan para pemilik 
sahamnya. Pemasaran suatu proses sosial yang di dalamnya indivudu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dengan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak 
lain (Kotler dan Keller, 2008). Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis 
yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan jasa baik 
kepada para konsumen saat ini maupun konsumen potensial (Abdullah dan Tantri, 
2012). 
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 a.  Lembaga Pemasaran 
Lembaga  pemasaran merupakan badan atau individu yang menyelenggarakan 
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditas dari produsen kepada konsumen akhir, 
serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau individu lainnya. Lembaga 
pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen untuk memperoleh komoditas 
sesuai waktu, tempat, dan bentuk yang diinginkan konsumen. Tugas lembaga 
pemasaran adalah menjalankan fungsi-fungsi pemasaran serta memenuhi keinginan 
konsumen semaksimal mungkin. Konsumen memberikan bebas jasa kepada lembaga 
pemasaran berupa marjin pemasaran (Rahim dan Hastuti, 2007). Peranan lembaga 
pemasaran dan distribusi menjadi ujung tombak keberhasilan pengembangan 
agribisnis, karena fungsinya sebagai fasilitator yang menghubungkan antara deficit 
units (konsumen pengguna yang membutuhkan produk) dan surplus units (produsen 
yang menghasilkan produk). Lembaga pemasaran dan distribusi juga memegang 
peranan penting dalam memperkuat integrasi antar subsistem dalam sistem agribisnis.  
b.  Saluran Pemasaran 
Sebagian besar produsen tidak menjual barang mereka kepada pengguna akhir 
secara langsung, di antara mereka terdapat sekelompok perantara yang melaksanakan 
beragam fungsi. Perantara ini membentuk saluran pemasaran (disebut juga saluran 
dagang atau saluran distribusi). Saluran pemasaran (marketing channels) adalah 
sekelompok organisasi yang saling bergantung dan terlibat dalam proses pembuatan 
produk atau jasa yang disediakan untuk digunakan atau di konsumsi. Saluran 
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pemasaran merupakan seperangkat alur yang diikuti produk atau jasa setelah 
produksi, berakhir dalam pembelian dan digunakan oleh pengguna akhir. Saluran 
pemasaran berfungsi untuk menggerakkan barang dari produsen ke konsumen. 
Saluran pemasaran mengatasi kesenjangan waktu, tempat dan kepemilikan yang 
memisahkan barang dan jasa dari mereka yang memerlukan atau menginginkannya 
(Kotler dan Keller, 2008). 
Abdullah dan Tantri (2012), mengemukakan saluran pemasaran adalah 
sekumpulan organisasi yang saling tergantung satu sama lainnya yang terlibat dalam 
proses penyediaan sebuah produk atau pelayanan untuk digunakan atau dikonsumsi. 
Saluran pemasaran atau saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang terkait 
dalam semua kegiatan yang digunakan untuk menyalurkan produk dan status 
pemilikannya dari produsen ke konsumen. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dapat menggunakan lembaga atau perantara untuk dapat menyalurkan 
produknya kepada konsumen akhir. Memperoleh dana untuk membiayai persediaan 
pada tingkat yang berbeda dalam saluran pemasaran. Menanggung resiko yang 
berhubungan dengan pelaksanaan fungsi saluran. Mengatur kesinambungan 
penyimpanan dan perpindahan produk-produk fisik. Mengatur pelunasan tagihan 
kepada pembeli melalui bank dan lembaga keuangan lainnya. Mengawasi peralihan 
kepemilikan aktual dari suatu organisasi atau orang kepada organisasi atau orang 
lainnya. Untuk menyalurkan barang-barang dari produsen hingga sampai pada 
konsumen terakhir maka perusahaan dapat menetapkan tingkat mata rantai saluran 
19 
 
distribusi yang akan ditempuh barang-barangnya hingga pada konsumen yang terakhir. 
Tiga macam saluran pemasaran, yakni: (a) Produsen – Distributor –Konsumen (b) 
Produsen - Konsumen dan (c) Produsen – Pedagang Pengumpul I – Distributor 
Pedagang Pengumpul II – Konsumen (Nugraha, 2006). 
c.  Fungsi-Fungsi Pemasaran 
Fungsi-fungsi pemasaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan 
fungsional yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran, baik aktivitas proses fisik 
maupun aktivitas jasa yang di tunjukkan untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya melalui penciptaan atau 
penambahan kegunaan bentuk, waktu, tempat, dan kepemilikan terhadap suatu produk 
(Said dan Intan, 2004). Fungsi-fungsi pemasaran diklasfikasikan menjadi tiga, yaitu: 1) 
Fungsi pertukaran meliputi: fungsi pembelian dan fungsi penjualan. 2) Fungsi fisik 
pemasaran meliputi fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, dan fungsi pengolahan. 
3) Fungsi fasilitas pemasaran meliputi: fungsi standarlisasi dan penggolongan produk, 
fungsi pembiayaan, fungsi penanggung resiko, serta fungsi penyediaan informasi pasar. 
d.  Struktur Pasar 
Stuktur pasar merupakan suatu dimensi yang menjelaskan pengambilan 
keputusan perusahaan atau industri, jumlah perusahaan dalam suatu pasar, distribusi 
perusahaan menurut berbagai ukuran, deskripsi produk dan diferensiasi produk, 
syarat-syarat untuk keluar masuk pasar dan sebagainya (Limbong dan Sitorus, 1987). 
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2. Penggunaan Teknologi 
Penggunaan teknologi dan pengalaman beternak juga mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap inovasi. Peternak yang berpengalaman akan lebih mudah diberi 
pengertian, artinya lebih cepat dalam menerima introduksi baru yang diberikan. 
Hubungan dengan individu lain, dan lembaga terkait akan memberikan persepsi yang 
lebih baik terhadap inovasi, karena berkunjung atau berkonsultasi dengan sesama 
peternak, penyuluh, atau lembaga terkait akan menambah wawasan dan tingkat 
pengetahuannya. Wawasan dan tingkat pengetahuan yang diperoleh peternak menjadi 
pendorong baginya untuk mempersepsikan inovasi dengan lebih baik (Soekartawi, 
1988). 
Berdasarkan ciri-ciri sosial ekonomi, karakteristik pengadopsi cepat ditandai 
oleh tingkat pendidikan dan status sosial ekonomi yang lebih tinggi. Pengadopsi cepat 
mempunyai tingkat mobilitas sosial yang besar. Kekayaan dan keinovatifan muncul 
berjalan seiring, karena keuntungan yang besar diperoleh orang yang mempersepsikan 
inovasi dengan sangat baik dan mengadopsi pertama (golongan innovator). 
3. Kondisi Lingkungan 
Usaha peternakan sapi potong merupakan bentuk kegiatan usaha yang banyak 
ditekuni oleh masyarakat di Indonesia. Peran peternakan rakyat mendominasi  hingga  
90 %  dari  peternakan  sapi  potong  di  Indonesia,  yang sisanya merupakan usaha 
peternakan komersial yang dimiliki oleh peternak yang memiliki modal besar yang 
menerapkan teknologi modern (Mubyarto dalam Anggraini, 2003), sehingga dalam 
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usaha peternakan sapi potong rakyat ini membutuhkan manajemen pemeliharaan yang 
tepat termasuk didalamnya manajemen pakan dan lingkungan tempat kandang. Kondisi 
lingkungan  mempengaruhi  populasi dan penampilan  atau performans hewan ternak, 
terutama  pada sapi potong. Lingkungan tempat kandang untuk hewan ternak sangat  
mempengaruhi perkembangan atau peningkatan populasi dan performans  reproduksi  
hewan tersebut. 
Faktor lingkungan yang berpengaruh langsung pada kehidupan ternak adalah 
gambaran geografis suatu wilayah. Geografis adalah keadaan alam  suatu tempat 
meliputi topografi, geohidrologi, jenis tanah. Faktor selanjutnya adalah   iklim. Iklim 
merupakan faktor yang menentukan ciri khas dari seekor ternak. Iklim mikro di suatu 
tempat yang tidak mendukung bagi kehidupan ternak membuat potensi genetik seekor 
ternak tidak dapat ditampilkan secara optimal. Disebabkan oleh perubahan iklim secara 
global (global warming) termasuk di Indonesia, (heat stress) diprediksi dapat menjadi 
masalah utama dalam penggemukan sapi potong dimasa yang akan datang. Performan 
reproduksi sapi potong dapat dilihat dari umur pubertas, umur pertama dikawinkan, 
service per conception (S/C), estrus post partus (EPP), Days open (DO) dan  calving  
interval (CI). Performan reproduksi sapi di Indonesia umumnya masih rendah, hal ini 
ditandai dengan tingginya umur saat kawin pertama, (service per conception, estrus 
post partus dan calving interval). 
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4. Kelembagaan  
Usaha sapi potong rakyat sebagian besar merupakan usaha yang bersifat turun-
temurun dengan pola pemeliharaan sesuai dengan kemampuan peternak, terutama 
dalam hal pemberian pakan. Pakan hijauan bervariasi jenis dan jumlahnya sedangkan 
pakan penguat diberikan dalam jumlah yang tidak menentu dan diberikan dalam jumlah 
banyak saat musim panen, sebaliknya sangat terbatas pada musim tanam (Aryogi dkk, 
2000). 
Hasil penelitian Yusdja (2004), menyebutkan bahwa pada dasarnya ada 6 
bentuk struktur penguasaan dan pengusahaan ternak yang dapat dipahami yakni:      1) 
Kelompok peternakan rakyat wilayah tanaman pangan. Pemeliharaan ternak sapi 
bersifat tradisional dan pemilikan sapi erat kaitannya dengan usaha pertanian, 2) 
Kelompok peternakan rakyat yang tidak terkait dengan tanaman pangan. Pemeliharaan 
sapi bersifat tradisional dan pemilikan erat kaitannya dengan ketersediaan padang 
penggembalaan atau hijauan, 3) Kelompok peternakan rakyat dengan sistem bagi hasil. 
Pemeliharaan ternak mempunyai tujuan yang tergantung pada kesepakatan, 4) 
Kelompok usaha peternakan rakyat dan skala kecil. Pemeliharaan bersifat intensif, 5) 
Kelompok usaha peternakan skala menengah. Pemeliharaan sapi sangat intensif, 
penggunaan teknologi rendah. Kelompok ini terbagi dua : a) Kelompok usaha ternak 
sapi potong mandiri, b) Kelompok usaha ternak sapi potong bermitra, 6) Kelompok 
usaha peternakan swasta skala besar (feedlotters). Pemeliharaan sapi dilakukan intensif, 
menggunakan teknologi tinggi. 
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Haryanto dan Dwiyanto (2002), mengatakan yang dimaksud dengan pendekatan 
kelembagaan disini adalah dimana kepemilikan lahan sawah dan ternak secara individu 
tetap ada, namun kegiatan individu peternak merupakan satu kesatuan dari kegiatan 
kelompok, seperti pengumpulan jerami, pengadaan sarana produksi dan lain 
sebagainya. 
Penyuluhan peternakan merupakan pendidikan nonformal yang diharapkan bisa 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan peternakan. Masyarakat 
harus dilibatkan sebagai subyek pembangunan, sehingga perlu menjalani proses 
pembelajaran untuk mengetahui adanya kesempatan memperbaiki kehidupan 
5. Strategi  Pemerintah Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor lingkungan strategis yang 
dihadapi, maka strategi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
Tahun 2013-2018 adalah sebagai berikut: 
a. Pemberdayaan masyarakat sebagai pelaku agribisnis, usaha kecil dan menengah agar 
mampu menjadi subyek pembangunan peternakan dibidang budidaya, pengolahan 
dan pemasaran hasil usaha-usaha tani. 
b. Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya peternakan guna memberikan pelayanan dan 
dorongan kepada  masyarakat baik optimalisasi layanan teknis, pemanfaatan sarana 
dan prasarana penunjang. 
c. Membangun dan mengembangkan sistem agribisnis dari hulu (up stream 
agribusiness), budidaya (on-farm agribusiness) dan sub agribisnis hilir (down stream 
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agribusiness) sebagai suatu rangkaian yang saling terkait dan terpadu dalam 
kerangka pembangunan peternakan yang berkelanjutan. Sub agribisnis hulu  (up 
stream agribusiness) yaitu seluruh kegiatan yang menghasilkan sarana produksi bagi 
usaha tani antara lain: bibit, obat-obatan, pakan. Sub agribisnis usaha tani/budidaya 
(on-farm agribusiness) yaitu seluruh kegiatan yang menggunakan agribisnis hulu 
untuk menghasilkan komoditas pertanian primer (sumberdaya ternak, SDM, 
kelembagaan petani, sarana dan prasarana), sub agribisnis hilir (down stream 
agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi yang mengelola komoditas pertanian primer 
menjadi produk olahan baik dalam bentuk bahan jadi maupun setengah jadi ( 
processing dan pemasaran). 
6. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana  
Sarana untuk peningkatan populasi ternak sapi potong sebagai berikut: 
1) Bangunan  
a) Bangunan yang diperlukan pada peternak, kelompok, atau koperasi meliputi 
kandang, tempat penyimpanan pakan, dan tempat penampungan/pengolahan 
limbah. 
b) Bangunan yang diperlukan pada perusahaan, UPT Pemerintah, dan UPT 
Pemerintah Daerah (Provinsi dan Kabupaten/Kota) meliputi bangunan 
perkantoran dan bangunan perkandangan. 
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a. Sistem Ekstensif 
Pada sistem ini, bangunan yang diperlukan sebagai berikut: 
1. Paddock  untuk melakukan penggembalaan bergilir (rotation grazing) 
agar pertumbuhan rumput dapat terkendali. 
2. Cattle Yard untuk penggunaan sapi dalam kegiatan diantaranya 
pemeriksaan, vaksinasi, pengukuran/penimbangan, bongkar muat atau 
melakukan seleksi ternak. 
b. Sistem Intensif 
       Pada sistem intensif, bangunan yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
1). Kandang kelompok untuk anak, dewasa, induk dan pejantan 
2). Kandang jepit 
3). Kandang isolasi dan kandang melahirkan 
Adapun bangunan pendukung meliputi gudang pakan, gudang peralatan dan 
garasi,  serta unit penampungan/pengolahan limbah. 
b. Prasarana  
Prasarana untuk peningkatan populasi ternak sapi potong sebagai berikut: 
1).  Lahan dan Lokasi 
     Lahan dan lokasi pembibitan sapi potong harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
a. Sesuai dengan rencana tata ruang wilayah provinsi ,  rencana tata ruang 
wilayah kabupaten/kota, atau rencana detail tata ruang daerah. 
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b. Letak dan ketinggian lahan dari wilayah sekitarnya memperhatikan topografi 
dan fungsi lingkungan, untuk menghindari kotoran dan limbah yang 
dihasilkan idak mencemari lingkungan. 
c. Tidak ditemukan agen penyakit hewan menular terutama yang berhubungan 
dengan reproduksi dan produksi ternak. 
d. Mempunyai potensi sebagai sumber bibit sapi potong. 
e. Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan 
hidup (UKL/UPL), dan 
f. Mudah diakses atau terjangkau alat transportasi. 
2).  Air dan Sumber Energi 
Tersedianya air bersih sesuai dengan baku mutu dan sumber energi yang 
cukup sesuai kebutuhan dan peruntukannya, seperti listrik sebagai alat penerang. 
E. Populasi 
Pada dasarnya populasi mempunyai karakteristik yang khas untuk kelompoknya 
yang tidak dimiliki oleh masing-masing ternak. Karakteristik ini antara lain: 
kepadatan densitas, laju kelahiran natalitas, laju kematian mortalitas, potensi biotik, 
penyebaran umur, dan bentuk pertumbuhan. Natalitas dan mortalitas merupakan 
penentu utama pertumbuhan populasi. 
1. Natalitas (kelahiran) 
Natalitas merupakan kemampuan suatu populasi untuk menambah jumlah 
anggotanya secara inheren/besar. Laju natalitas adalah sama dengan laju kelahiran 
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dalam terminology ilmu kependudukan (demography). Natalitas maksimum adalah 
penambahan jumlah anggota populasi dalam kondisi ideal (tidak ada faktor eksternal 
yang membatasi). Sedangkan natalitas ekologi adalah pertambahan jumlah anggota 
populasi dalam kondisi alam senyatanya. 
2. Mortalitas 
Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian (umumnya, atau karena akibat yang 
spesifik) pada suatu populasi, skala besar suatu populasi, per dikali satuan. Mortalitas 
khusus mengekspresikan pada jumlah satuan kematian per 1000 individu per tahun, 
hingga, rata-rata mortalitas sebesar 9,5% berarti pada populasi 100.000 terdapat 950 
kematian per tahun. Mortalitas berbeda dengan morbiditas yang merujuk pada jumlah 
individual yang memiliki penyakit selama periode waktu tertentu. 
Seiring meningkatnya permintaan daging sapi di pasaran, tentu hal ini mengacu 
pada upaya meningkatan populasi sapi potong yang tentunya  menjadi kesempatan bagi 
masyarakat untuk memperoleh keuntungan dan menjadi peternak yang berkontribusi 
dalam upaya memenuhi konsumsi daging nasional. 
F. Strategi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 
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gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai 
tujuan secara efektif. 
 David (2006), mendefinisikan strategi peningkatan adalah tindakan potensial 
yang membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumberdaya perusahaan 
dalam jumlah yang besar. Strategi memiliki konsekuensi yang multi fungsi dan multi 
dimensi serta perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang 
dihadapi perusahaan. 
Manajemen strategi dalam arti mengatur sesuatu agar dilakukan dengan baik, 
tepat, dan terarah agar dapat menciptakan sebuah langkah baru dalam pengembangan 
sebuah usaha merupakan sesuatu yang disyari’atkan ajaran Islam . Dalam pandangan 
ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur. 
Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-
asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasululloh shalallohu 
„alayhi wa sallam bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani. 
 َُهِنقُْتي َْنأ َلَمَعلا ُمُكُدََحأ َلِمَع اَِذإ ُّبُِحي َالله َِّنإ ( يناربطلا مامإ ) 
“Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, 
dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. Thabrani). 
Usaha untuk mencapai tujuan peningkatan populasi sapi potong dapat 
dilaksanakan dengan tiga pendekatan yaitu: 1) pendekatan teknis dengan meningkatkan 
kelahiran, menurunkan kematian, mengontrol pemotongan ternak dan perbaikan 
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genetik ternak, 2) pendekatan terpadu yang menerapkan teknologi produksi, 
manajemen ekonomi, pertimbangan sosial budaya yang tercakup dalam “sapta usaha 
peternakan”, serta pembentukan kelompok peternak yang bekerjasama dengan instansi 
terkait, 3) pendekatan agribisnis dengan tujuan mempercepat pengembangan 
peternakan melalui integrasi dari keempat aspek yaitu lahan, pakan, plasma  nutfah dan 
sumber daya manusia.  
G.  Analisis SWOT 
Menurut David (2006), untuk menganalisis penentuan strategi menjadi jelas, 
salah satu matriks yang dapat digunakan yaitu matriks SWOT. Alat yang dipakai untuk 
menyusun faktor-faktor strategis perusahaan adalah matriks swot matriks ini dapat 
menggambarkan secara jelas, bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi 
perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 
Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategis. 
a. analisis SWOT 
Menurut Rangkuty (2006), analisis data SWOT yang digunakan untuk 
memecahkan masalah adalah sebagai berikut: 
1) Dalam sel Strengths (S), menentukan beberapa kekuatan yang dihadapi perusahaan 
atau peternak. 
2) Dalam sel Weaknesses (W), menentukan beberapa kelemahan yang masih 
membelit perusahaan atau peternak. 
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3) Dalam sel Opportunities (O), dirumuskan beberapa peluang yang dihadapi oleh 
perusahaan atau peternak. Hal ini harus mempertimbangkan deregulasi industri 
sebagai salah satu faktor strategis. 
4) Dalam sel Threats (T), menentukan beberapa ancaman yang dihadapi perusahaan 
atau peternak. 
5) Merumuskan beberapa kemungkinan alternatif strategi perusahaan  atau peternak 
berdasarkan pertimbangan kombinasi empat peluang faktor strategi tersebut, yang 
terdiri dari :  
a. Strategi SO  
Strategi ini dibuat berdasarkan suatu jalan pikiran, yaitu bagaimana perusahaan 
atau peternak menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
b. Strategi ST 
Strategi ini untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan atau 
peternak dengan cara menghindari ancaman.  
c. Strategi WO 
Strategi ini diterapkan dengan memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 
d. Strategi WT 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan ditujukan 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
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H. Tinjauan Alqur’an dan Hadis tentang Beternak 
Dengan diciptakannya beberapa populasi hewan ternak dan pemanfaatannya, 
maka salah satu yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi daging dan anak 
sapi atau pedet adalah dengan meningkatkan jumlah pemilikan sapi potong dan mutu 
genetik ternak. Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan Inseminasi Buatan (IB) 
pada sapi potong, karena semen yang digunakan terhadap IB berasal dari sapi jantan 
yang genetiknya baik. IB merupakan suatu bentuk bioteknologi reproduksi dalam upaya 
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak sapi potong dengan sasaran akhir 
peningkatan pendapatan petani peternak. Dengan demikian, IB perlu ditingkatkan 
melalui upaya-upaya yang intensif, kontinyu, dan berkesinambungan dengan 
penekanan pada aspek peningkatan mutu dan perluasan jangkauan pelayanan IB dalam 
bentuk satuan pelayanan inseminasi buatan (SPIB) dengan mewujudkan pelayanan IB 
yang prima. 
Dengan berkembangnya bentuk-bentuk jual beli semen beku ini, maka hal ini 
menjadi perhatian yang cukup besar untuk dikaji aspek hukum jual beli semen beku 
menurut para fuqahā’ supaya jual beli yang dilakukan sesuai dengan hukum Islam, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-Hajj/22:28 sebagai berikut: 
                     
                     
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Terjemahnya: 
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang Allah 
telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-
orang yang sengsara dan fakir.(Kementerian Agama RI, 2012). 
Ayat tersebut di atas menjelaskan agar supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat yang telah Allah turunkan dalam urusan dunia melalui berdagang, atau urusan 
akhirat atau untuk keduanya. Dan supaya mereka menyebutkan nama Allah pada hari 
yang telah ditentukan yakni tanggal 10 Zulhijjah, atau hari Arafah, atau hari berkurban 
hingga akhir hari-hari Tasyriq. Atas rezki yang telah Allah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak unta, sapi, dan kambing yang disembelih pada hari raya kurban 
dan ternak-ternak yang disembelih sesudahnya sebagai kurban. Maka makanlah 
sebagian jika kalian menyukainya dan berikanlah sebagian untuk orang miskin. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat besar. 
Manusia mengembangkan ilmu  pengetahuan dan teknologi dengan menggunakan rasa, 
karsa dan daya cipta yang dimiliki. Salah satu bidang iptek yang berkembang pesat 
dewasa ini adalah teknologi reproduksi. Teknologi reproduksi adalah ilmu reproduksi 
atau ilmu tentang perkembangbiakan yang menggunakan peralatan serta prosedur 
tertentu untuk menghasilkan suatu produk (keturunan). Hal ini berkaitan dengan QS Al 
Isra/17:84 sebagai berikut: 
                      
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Terjemahnya: 
 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya(Kementerian 
Agama RI, 2012). 
 
Salah satu teknologi reproduksi yang telah banyak dikembangkan adalah 
inseminasi buatan. Inseminasi buatan merupakan terjemahan dari artificial 
insemination yang berarti memasukkan cairan semen (plasma semen) yang 
mengandung sel-sel kelamin pejantan (spermatozoa) yang diejakulasikan melalui penis 
pada waktu terjadi kopulasi atau penampungan semen. Pada masa Nabi Muhammad 
saw inseminasi buatan sudah dipraktekkan oleh para sahabat dengan melakukan 
pembuahan penyilangan tumbuh-tumbuhan. 
Pada umumnya hewan baik yang hidup didarat, air, dan juga terkadang di udara 
adalah halal dimakan dan dimanfaatkan manusia untuk kesejahteraan hidupnya, kecuali 
beberapa jenis makanan atau hewan yang dilarang jelas oleh agama. 
Mengembangbiakkan semua jenis hewan yang halal adalah diperbolehkan dalam Islam, 
baik dengan jalan inseminasi alam (natural insemination) maupun dengan inseminasi 
buatan (artifical insemination). Dasar hukumnya adalah: 
Pertama; Qiyas (analogi) dengan kasus penyerbukan kurma. Setelah Nabi Saw hijrah 
ke Madinah, beliau melihat penduduk Madinah melakukan pembuahan buatan 
(penyilangan/perkawinan) pada pohon kurma. Lalu Nabi menyarankan agar tidak usah 
melakukan itu, kemudian ternyata buahnya banyak yang rusak. Setelah hal itu 
dilaporkan pada Nabi, beliau berpesan: “lakukanlah pembuahan buatan, kalian lebih 
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tahu tentang urusan dunia kalian.” Oleh karena itu, kalau inseminasi buatan pada 
tumbuh-tumbuhan diperbolehkan, kiranya inseminasi buatan pada hewan juga 
dibenarkan, karena keduanya sama-sama diciptakan oleh Tuhan untuk kesejahteraan 
umat manusia sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al Qaaf (50:9-11) dan An 
Nahl (16:5-8) sebagai berikut: 
                            
                              
  
Terjemahnya:  
“Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, dan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun- 
susun, untuk menjadi rezki bagi hamba-hamba (Kami), dan kami hidupkan 
dengan air itu tanah yang mati (kering). seperti Itulah terjadinya 
kebangkitan”(Kementerian Agama RI, 2012). 
                        
                    
                      
                   
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Termahnya: 
“Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan. dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan, dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, dan (Dia Telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar 
kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan 
apa yang kamu tidak mengetahuinya”. (Kementerian Agama RI, 2012). 
Kedua: Kaidah Hukum Fiqh Islam. “Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh, sehingga 
ada dalil yang kongkret melarangnya”. Dan karena tidak dijumpai ayat dan hadits yang 
secara ekspilit melarang inseminasi buatan pada hewan, maka berarti hukumnya 
mubah. Namun mengingat misi Islam tidak hanya mengajak umat manusia beriman, 
beribadah, dan bermuamalah sesuai tuntutan Islam, melainkan Islam mengajak untuk 
berakhlakul karimah baik terhadap Tuhan, manusia, sesama makhluk termasuk hewan 
dan lingkungan hidup, maka perlu direnungkan sebab hewan makhluk hidup seperti 
manusia yang mempunyai nafsu dan naluri untuk kawin guna memenuhi seksual 
instingnya, mencari kepuasan, dan melestarikan jenisnya di dunia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, dan dilaksanakan pada 6 desa yaitu 
desa Patalassang, Biroro, Lasiai, Samataring, Kaloling, dan Tongke-tongke. Pemilihan 
lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan populasi sapi 
potong banyak terdapat di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah  peternak sapi potong  yang mengetahui dan terlibat  langsung 
dalam kegiatan peningkatan populasi sapi potong. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 1.286 peternak dari 13 Kelurahan/Desa di Kecamatan Sinjai Timur, 
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini bejumlah 45 orang responden. Sampel harus 
mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah secara purpose sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
Slovin. 
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Rumus :  
n =
𝑁
1 + 𝑁 𝑒 2 
 
Keterangan : 
n : Perkiraan besar sampel 
N : Jumlah populasi (1.286 orang/peternak) 
e   : Tingkat kesalahan (0,15) 
n =
𝑁
1 + 𝑁 𝑒 2
 
     =
1286
1 + 1286 0,15 2
 
=
1286
1287 0,0225 
 
=
1286
28,9575
 
= 45 orang 
C.  Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data Kualitatif 
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. 
2. Sumber data 
Sumber data kualitatif  yang digunakan pada penelitian ini adalah dari data 
primer yang diperoleh dari sumber internal atau peternak. Sumber data penelitian ini 
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berasal dari pihak peternakan yang digunakan untuk mengaudit lingkungan internal 
dan eksternal yang menjadi dasar dalam perumusan strategi usaha peningkatan 
populasi ternak. 
D.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penenelitian ini adalah penelitian survey 
yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil. Data yang dipelajari 
adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut dan dikelompokkan dalam 
penelitian deskriptif kualitatif yang didukung oleh deskriptif kuantitatif. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan teknik sebagai 
berikut : 
1. Penelitian lapangan (field work research)  
Yaitu pengumpulan data langsung yang menjadi objek penelitian (peternak 
sapi potong) dengan menggunakan metode :  
a. Pengamatan (observasi) 
b. Wawancara (interview) 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik melalui wawancara dan 
pengisian kusioner, pemilihan responden dengan sengaja (Peternak sapi potong). 
Wawancara dan kusioner dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal 
dan eksternal yang berpengaruh terhadap populasi ternak. 
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F.  Variabel yang diamati 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan yang di hadapi peternak 
dalam meningkatkan sapi potong (aspek sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia ). 
2. Faktor eksternal yang meliputi peluang dan ancaman terhadap ternak sapi 
potong. 
G.  Metode Analisis Data 
Berdasarkan hipotesis penelitian maka, teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan analisis SWOT dengan unit 
analisis pengambil kebijakan. 
Prosedur analisis sebagai berikut: 
1. Identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh dalam 
peningkatan populasi sapi potong pada unit analisis pengambil kebijakan. 
2. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis kuantitatif berdasarkan scoring jawaban 
dari responden dengan skala litkert. Hasil yang diperoleh akan memberi petunjuk 
faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan sebagai kekuatan, kelemahan, ancaman 
dan peluang. 
3. Faktor-faktor ancaman, peluang, kekuatan dan kelemahan selanjutnya dianalisis 
dengan pendekatan analisis SWOT. 
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Analisis dengan Perbandingan Berpasangan 
Hasil analisis internal dan eksternal kemudian dilanjutkan dalam bentuk 
peningkatan alternatif dengan melakukan perbandingan berpasangan dari suatu 
komponen dengan komponen lainnya dalam suatu kategori yang sama dan terkait 
secara fungsional. Analisis yang dapat dilakukan dengan memadukan antara kekuatan 
dan peluang (SO) yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. Kekuatan dan ancaman (ST) dengan mengunakan kekuatan yang 
dimiliki untuk mengatas ancaman. Kelemahan dan peluang (WO) berdasarka 
pemanfaatan peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki. Kelemahan 
dan ancaman (WT) berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan ditujukan 
untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
Analisis dengan perbandingan berpasangan ini dibuat dalam bentuk matriks  
SWOT  berdasarkan hasil analisis faktor-faktor internal dan eksternal. 
Tabel 1. Analisis Faktor Internal Eksternal Strategi Peningkatan Populasi Sapi 
Pototng di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
 
Internal  
Eksternal 
Kekuatan 
(Strenght) 
 
 
Kelemahan 
(Weakness) 
Peluang 
(Oppurtunity) 
Strategi 
SO 
 
 
Strategi 
WO 
Ancaman 
(Threats) 
Strategi 
ST 
 
 
Strategi 
WT 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Sinjai Timur merupakan salah satu kecamatan dari 9 kecamatan di 
Kabupaten Sinjai. Ibukota kecamatan ini berada di Kelurahan Samataring. Secara 
administrasi Kecamatan Sinjai Timur terdiri dari 12 desa dan 1 kelurahan yang 
terbagi dalam 5 lingkungan, 42 dusun, 92 RW/RK, dan 189 RT. 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Sinjai Timur sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Utara 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tellu limpoe dan Kecamatan 
Sinjai Selatan 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah. 
1. Luas Wilayah 
Kecamatan Sinjai Timur memiliki luas wilayah sekitar 71,88 Km2. Wilayah 
terluas adalah Desa Sanjai dengan luas 8,20 Km2, sedangkan wilayah yang paling 
kecil adalah Desa Salohe dengan luas wilayahnya sekitar 3,22 Km2. Sebagian 
wilayahnya terletak di daerah pantai dengan ketinggian 0-400 m dpl yang merupakan 
destinasi wisata bahari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Luas Desa/Kelurahan, Jarak dari Ibukota Kecamatan dan 
Kabupaten serta Ketinggian  dari Permukaan Laut 
 
 
 
Desa/Kelurahan 
 
Luas 
(Km2) 
Jarak Dari (Km) Ketinggian 
Dari 
Permukaan 
Air Laut 
(meter) 
Ibukota 
Kecamatan 
Ibukota 
Kabupaten 
Biroro 5,97 13 15 ± 450 
Lasiai 7,14 11 16 ± 300 
Sanjai 8,20 9 15 0-500 
Pasimarannu 3,40 4 7 0-500 
Pattalassang 7,50 9 12 ± 500 
Panaikang 
4,72 3 6 0-500 
Samataring 
4,50 0 3 0-500 
Kaloling 
5,09 10 13 500 
Saukang 
6,00 3 3 500 
Kampala 
6,09 8 10 700 
Tongke-Tongke 
4,75 3 5 0-500 
Salohe 
3,22 10 12 700 
Bongki 
Lengkese 5,30 8 10 700 
Sinjai Timur 71,88 ..... ..... ..... 
Sumber: KCA Sinjai Timur, 2016. 
Dari 13 desa/kelurahan tersebut, 3 diantaranya merupakan desa swadaya, 7 
diantaranya merupakan desa swadaya, dan selebihnya merupakan desa swasembada. 
2. Penduduk  
Kecamatan Sinjai Timur pada akhir tahun 2015 memiliki jumlah penduduk 
sekitar 30.317 jiwa yang terdiri dari 14.291 jiwa laki-laki dan 16.026 jiwa perempuan 
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dengan sex rasio sebesar 89 yang berarti bahwa setiap 100 perempuan terdapat 89 
laki-laki.  
Desa Tongke-Tongke merupakan daerah dengan penduduk terbanyak di 
Kecamatan Sinjai Timur yang mencapai 4.131 jiwa, diurutan kedua Kelurahan 
Samataring sebanyak 4.130 jiwa, kemudian Desa Sanjai sebanyak 2.974 jiwa. 
Sementara itu, kepadatan penduduk Kecamatan Sinjai Timur secara umum sebesar 
422 jiwa/km2. Daerah dengan kepadatan tertinggi adalah Kelurahan Samataring 
dengan kepadatan 918 jiwa/km2. Dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. 
Tabel 3 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Per 
Desa/Kelurahan Keadaan Akhir Tahun 2015 
 
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Biroro 1022 1091 2113 
Lasiai 918 1079 1977 
Sanjai 1360 1614 2974 
Pasimarannu 920 990 1910 
Pattalassang 975 1069 2044 
Panaikang 834 997 1831 
Samataring 1953 2177 4130 
Kaloling 808 871 1679 
Saukang 1108 1212 2320 
Kampala 1191 1410 2601 
Tongke-Tongke 1964 2167 4131 
Salohe 775 826 1601 
Bongki Lengkese 463 523 986 
Jumlah 14.291 16.026 30.317 
Sumber: BPS Kabupaten Sinjai, 2016. 
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Tabel 4 Banyaknya Penduduk dan Kepadatan Penduduk Dirinci Per 
Desa/Keluarahan Keadaan Akhir Tahun 2015 
 
Desa/Kelurahan Penduduk Luas (Km2) 
Kepadatan 
Penduduk (Km2) 
Biroro 2113 5,97 354 
Lasiai 1977 7,14 280 
Sanjai 2974 8,20 363 
Pasimarannu 1910 3,40 562 
Pattalassang 2044 7,50 273 
Panaikang 1831 4,72 388 
Samataring 4130 4,50 918 
Kaloling 1679 5,09 330 
Saukang 2320 6,00 387 
Kampala 2601 6,09 427 
Tongke-Tongke 4131 4,75 870 
Salohe 1601 3,22 497 
Bongki Lengkese 986 5,30 186 
Jumlah 30.317 71,88 422 
Sumber: BPS Kabupaten Sinjai, 2016. 
Sedangkan untuk mengetahui jumlah penduduk menurut golongan umur dan 
jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5 Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Sinjai Timur Keadaan Akhir Tahun 2015 
 
  Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
00-04 1480 1433 2913 
05-09 1564 1507 3071 
10-14 1642 1542 3184 
15-19 1375 1370 2745 
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20-24 1054 1094 2148 
25-29 932 1072 2004 
30-34 928 1093 2021 
35-39 999 1135 2134 
40-44 927 1029 1956 
45-49 695 948 1643 
50-54 705 919 1624 
55-59 609 755 1364 
60-64 441 615 1056 
65-69 392 491 883 
70-74 284 460 744 
75+ 264 563 827 
Jumlah 14.291 16.026 30.317 
Sumber: BPS Kabupaten Sinjai, 2016. 
Komposisi penduduk dilihat dari tabel penduduk Kecamatan Sinjai Timur 
didominasi penduduk usia 10-14 tahun sebanyak 3184 orang. Pemerintah telah 
mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih rendah dari sebelumnya, terbukti 
jumlah penduduk usia 0-4 tahun lebih kecil dari usia 5-9 tahun. Berdasarkan tabel 
umur penduduk diatas, diperoleh informasi bahwa ketergantungan usia non produktif 
(0-14 tahun dan 65+ tahun) sebesar 62% yang berarti setiap 100 penduduk usia 
produktif menanggung beban hidup 62 penduduk usia non produktif. 
3. Potensi Pertanian dan Perkebunan 
Kecamatan Sinjai Timur memiliki potensi di bidang pertanian dengan luas 
sawah 2.362 Ha dan tanah kering 4.826 Ha, dimana 33% wilayah tersebut 
menggunakan sistem pengairan sederhana dan 67% merupakan sawah tadah hujan.  
Mayoritas penduduk di Kecamatan Sinjai Timur memiliki lahan sendiri. Ada 
beberapa kepala keluarga khususnya kelompok tani/ternak yang sudah memiliki lahan 
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rumput gajah, hal ini menjadi modal utama untuk meningkatkan peternakan rakyat 
khususnya sapi potong karena pakan ternak sudah tersedia. 
Tabel 6 Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Padi dan Palawija 
Menurut Jenisnya Keadaan Akhir Tahun 2015 
 
Jenis 
Tanaman 
Luas Tanam 
(Ha) 
Luas Panen 
(Ha) 
Rata-Rata 
Produksi 
(Ton/Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Padi Sawah 2838 2420 5,66 13.709,30 
Jagung 835 894 4,41 3.070,41 
Ubi Kayu 2 12 24,50 294,19 
Ubi Jalar 9 9 12,05 108,52 
Kacang 
Tanah 
38 268 1,05 283,27 
Sumber: SP. IA dan IB KCD, 2016. 
Kecamatan Sinjai Timur mempunyai suhu udara rata-rata berkisar antara 
21,1oC – 32,4oC dan kelembaban udara rata-rata tercatat berkisar antara 64 – 87%. 
Suhu pada kisaran seperti ini cocok untuk tanaman pertanian dan perkebunan. Ada 3 
(tiga) tipe iklim menurut Schmidt dan Fergusson yang terjadi dan berlangsung di 
wilayah ini, yaitu tipe B2, C2, D2 & D3. Sebagian besar wilayah Kecamatan Sinjai 
Timur merupakan zona iklim tipe B2 dimana bulan basah berlangsung selama 7–9 
bulan berturut-turut, sedangkan bulan kering berlangsung 2–4 bulan sepanjang tahun, 
dan sebagian kecil wilayah Sinjai Timur merupakan zona iklim tipe C2. Adapun 
curah hujan Kecamatan Sinjai Timur berkisar antara 2.000 – 4.000 mm/tahun. 
Kecamatan Sinjai Timur merupakan daerah yang memiliki populasi ternak 
sapi yang lumayan banyak mencapai ribuan ekor. Pada tahun 2015, tercatat sebanyak 
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14.116 ekor sapi dan 435 ekor kerbau serta 542 ekor kuda. Selain itu, juga terdapat 
populasi ternak kecil seperti kambing/domba sebanyak 1.899 ekor. 
Tabel 7 Populasi Ternak Sapi Potong Menurut Jenis Kelamin Tiap 
Desa/Keluarahan Keadaan Akhir Tahun 2015 
 
Desa/Kelurahan 
Sapi Jumlah 
Jantan Betina 
Biroro 514 999 1513 
Lasiai 452 880 1322 
Sanjai 523 1.016 1539 
Pasimarannu 158 306 464 
Pattalassang 498 968 1466 
Panaikang 196 381 577 
Samataring 353 686 1039 
Kaloling 392 763 1155 
Saukang 388 754 1142 
Kampala 535 1.039 1574 
Tongke-Tongke 150 292 442 
Salohe 288 561 849 
Bongki Lengkese 348 676 1024 
Jumlah  4.795 9.321 14.116 
 Sumber: Dinas Petenakan dan Kesehatan Hewan Kab. Sinjai, 2016. 
Dari Tabel 7. dapat kita lihat populasi ternak sapi potong terbanyak berada di 
Desa Sanjai yaitu sebanyak 1.539 ekor. Desa ini juga termasuk desa yang terluas di 
kecamatan Sinjai Timur, dimana penduduk disana tidak hanya beternak, mereka juga 
bertani dan berkebun. Potensi lahan yang ada dimanfaatkan oleh petani/peternak 
memadukan antara pertanian dan peternakan. 
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B. Karakteristik Responden 
Karakteristik adalah mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang yang 
berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi konsisten dan mudah di 
perhatikan (Nanda, 2013). Selain itu, karakteristik juga merupakan ciri atau 
karakteristik yang secara alamiah melekat pada diri seseorang yang meliputi umur, 
jenis kelamin, ras/suku, pengetahuan, agama/kepercayaan, dan sebagainya. 
Adapun responden pada penelitian ini yaitu peternak yang ada di Kecamatan 
Sinjai Timur. 
1.  Tingkat Umur 
Umur adalah waktu atau bertambahnya hari sejak lahir sampai akhir hidup, 
usia sangat mempengaruhi seseorang semakin bertambah usia maka semakin banyak 
pengetahuan yang didapat, karena makin tua usia seseorang makin banyak 
pengalaman dan matang dalam pengambilan keputusan. Umur juga sangat 
mempengaruhi karakteristik seseorang. Adapun data tingkat umur responden pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 
Tabel 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kecamatan 
Sinnjai Timur Kabupaten Sinjai 
  Umur     Frekuensi   Persentase 
(Tahun)      (Orang)          (%) 
                  <20          -           - 
               21-30               -           - 
               31-40          8         17,8 
               41-50         19         42,2 
               51-60         10         22,2 
               >60          8         17,8 
              Jumlah         45         100 
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Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2017. 
Pada Tabel 8. dapat kita lihat bahwa mayoritas umur peternak yang ada di 
Kecamatan Sinjai Timur berada pada kisaran umur yang masih produktif yaitu 31-60 
tahun atau 88,2% dari persentase total sampel responden.  
2.  Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Dalam 
dunia peternakan, pendidikan merupakan hal yang penting dalam melanjutkan usaha 
peternakan. Tanpa pendidikan yang memadai yang dimiliki oleh peternak, segala 
sesuatu yang menyangkut teknik pemeliharaan dalam usaha peternakan tidak dapat 
berjalan dengan lancar. Dalam hal ini, tingkat pendidikan peternak diukur 
berdasarkan tingkat pendidikan formal tertinggi yang dicapai peternak selama 
penelitian dilakukan.  
Tabel 9 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
Tingkat Pendidikan         Frekuensi          Persentase 
                                    (Orang)                  (%) 
                SD       4    8,9 
                SMP        5    11,1 
                SMA     30    66,7 
                SARJANA                  6    13,3 
                  Jumlah      45     100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017. 
Pada Tabel 9. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal peternak berada 
pada (66,7%) yaitu tamat Sekolah Menengah Atas (SMA). Hasil ini menunjukkan 
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bahwa masyarakat khususnya peternak memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan meskipun cuma samapai jenjang SMA, tapi yang terjadi di lapangan 
mereka mempunyai banyak pengalaman maupun pengetahuan beternak. 
Kemungkinan hal utama sehingga masyarakat tidak melanjutkan ke jenjang tertinggi 
yaitu faktor biaya yang tidak mendukung. 
 
Grafik 1. Persentase Tingkat Pendidikan Responden 
 
3. Tingkat Pengalaman Usaha 
Selain tingkat pendidikan, pengalaman usaha pun sangat berpengaruh 
terhadap kelancaran usaha mereka. Adapun tingkat pengalaman usaha peternak di 
Kecamatan Sinjai Timur dapat kita lihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
Pengalaman Usaha         Frekuensi          Persentase 
        (tahun)                           (Orang)                  (%) 
                  1-4     5    11,1 
                  5-10     16    35,6 
                  >10                24    53,3 
                  Jumlah     45     100 
Sumber: Data Primer setelah diolah, 2017. 
Pada Tabel 10. menunjukkan bahwa pengalaman peternak dalam menjalankan 
usaha ternak sapi potong terbanyak pada kisaran >10 tahun yaitu (53,3%). Dari hasil 
wawncara yang saya dapat, kebanyakan dari mereka sudah lama mengenal sapi 
potong sejak mereka masih kecil, itu pun mereka dikenalkan oleh orang tua dan 
dilanjutkan kembali sampai sekarang, baik itu menjadi usaha pokok maupun 
sambilan peternak. Jadi tak mengherankan jika mereka memiliki banyak pengalaman 
mengenai budidaya sapi potong. 
 
Grafik 2. Persentase Tingkat Pengalaman Usaha Peternak 
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C. Analisis SWOT Peningkatan Populasi Sapi Potong di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai 
Dalam biologi, populasi adalah sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama 
(spesies) yang hidup di tempat yang sama dan memiliki kemampuan bereproduksi di 
antara sesamanya. Sedangkan definisi populasi dalam penelitian adalah merupakan 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Menurut David (2006), untuk menganalisis penentuan strategi 
menjadi jelas, salah satu matriks yang dapat digunakan yaitu matriks SWOT. Alat yang 
dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis pertusahaan adalah matriks swot 
matriks ini dapat menggambarkan secara jelas, bagaimana peluang dan ancaman 
eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif 
strategis. 
1. Analisis Faktor Internal 
1.1 Kekuatan (Strenghts) 
a. Ternak 
Ternak adalah hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai sumber pangan, 
sumber bahan baku industry, atau sebagai pembantu pekerjaan manusia. Keberhasilan 
usaha peternak juga dipengaruhi oleh bibit/induk dan kondisi ternak yang dipelihara. 
Di Kecamatan Sinjai Timur, sebahagian besar para peternak memelihara sapi 
bibit/indukan yang diperoleh dari peternak lain atau membeli dari peternak dalam 
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Kabupaten Sinjai. Sebahagian kecilnya peternak memperoleh bibit dari indukan sapi 
(beranak).  
Jarak kelahiran anak sapi juga berpengaruh terhadap meningkatnya populasi 
sapi potong khususnya di Kecamatan Sinjai Timur, mengingat permintaan akan 
daging sapi semakin hari semakin meningkat.  
 
Grafik 3. Persentase Jarak Interval Kelahiran Anak Sapi 
Pada Grafik 3. dapat kita lihat persentase interval atau jarak kelahiran anak 
sapi di Kecamatan Sinjai Timur. Pada grafik ini menyatakan bahwa jarak kelahiran 
anak sapi yang paling mendominasi berada pada kisaran 12,5 – 15 bulan sebanyak 31 
orang dengan persentase 68,88%, selain itu jarak kelahiran pada 12 bulan diperoleh 
sebanyak 14 orang dengan persentase 31,11%.  
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b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja sangat dibutuhkan terhadap berlangsungnya usaha peternakan sapi 
potong, tanpa adanya tenaga kerja yang memadai akan sulit mengontrol ternak yang 
lumayan banyak. Tenaga kerja ini juga harus mengetahui manajemen pemeliharaan 
agar nantinya dalam memelihara atau memberi pakan tidak bingung lagi, jadi 
sebelumnya harus mendapatkan penyuluhan mengenai tata cara pemeliharaan sapi 
potong. 
Salah satu ketua kelompok tani/ternak yang ada di Kecamatan Sinjai Timur 
atas nama Nurdin S mengemukakan bahwa dalam usaha peternakannya, ia mendapat 
bantuan tenaga dari anggota tani/ternaknya maupun dalam anggota keluarga. 
c. Pengalaman Peternak 
Dalam usaha budidaya sapi potong, pengalaman sangat dibutuhkan diluar dari 
pendidikan yang diperoleh. Kebanyakan masyarakat yang memiliki kelompok 
tani/ternak mempunyai pengalaman beternak cukup lama, tak diragukan lagi jika 
mereka dapat menyelesaikan masalah-masalah selama mereka beternak.  
Pada Tabel 10. dapat kita lihat tingkat pengalaman peternak di kecamatan 
Sinjai Timur diperoleh hasil yaitu tingkat usaha 1-4 tahun sebanyak 5 orang dengan 
persentase 11,1%, tingkat usaha 5-10 tahun sebanyak 16 orang dengan persentase 
35,6%, dan tingkat usaha >10 sebanyak 24 orang dengan persentase 53,3%. 
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d. Pakan yang mudah 
Pakan adalah makanan/asupan yang diberikan kepada hewan ternak 
(peliharaan). Pakan merupakan sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan 
kehidupan mahluk hidup. Zat yang terpenting dalam pakan adalah protein. 
Di Kecamatan Sinjai Timur sebahagian besar peternak sudah memiliki lahan 
rumput gajah yang mereka tanam sendiri, jadi mereka tidak sulit lagi mencari pakan 
di luar. Tidak hanya itu, masyarakat di Sinjai Timur selain beternak mereka juga 
bertani, sisa-sisa hasil pertaniannya seperti jerami padi bisa dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak. 
e. Pengetahuan Peternak 
Dilihat dari persentase tingkat pendidikan formal peternak yang ada di 
Kecamatan Sinjai Timur hanya menempuh pendidikan SMA dengan persentase 
66,7%, tidak menurunkan semangat peternak untuk memperoleh pengetahuan 
tambahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9. 
Dari hasil wawancara yang saya dapatkan, hampir keseluruhan responden 
memiliki jawaban yang sama mengenai pengetahuan peternakan, tatalaksana 
pemeliharaan sapi potong secara informal yaitu para peternak pernah mengikuti 
penyuluhan, pelatihan, dan studi banding. Tak sedikit pula peternak yang sudah 
menjalani magang, peternak lebih banyak mendapatkan pengetahuan diluar sekolah 
daripada didalam sekolah. Adapun aplikasi yang telah dilaksanakan paling tinggi 60-
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70%. Hampir keseluruhan pengetahuan yang peternak dapatkan telah diaplikasikan di 
usaha peternakannya. 
1.2. Kelemahan (Weakneses) 
a. Permodalan  
Modal adalah segala sesuatu baik berupa uang maupun keseluruhan barang-
barang yang masih ada dalam proses produksi dan digunakan untuk biaya usaha. 
Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian).  
 Ketersediaan modal yang cukup menjadi mutlak dibutuhkan dalam usaha 
peternakan. Sumber modal dapat berasal dari dana sendiri, pinjaman bank, skim 
kredit dari pemerintah dan dari investor dalam bentuk kemitraan atau bagi hasil. 
Permodalan merupakan masalah yang sering dikeluhkan oleh peternak/pedagang, hal 
ini ditunjkkan dari jawaban responden yang hampir 100% menyatakan sebagai faktor 
penghambat peningkatan populasi ternak sapi potong, para peternak sering 
kekurangan modal untuk usaha ternak sapi potong mereka, dan mereka sangat 
membutuhkan penguatan modal berupa kredit. Olehnya itu hal ini mendapat perhatian 
yang serius dari pemerintah. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh peternak 
menyebabkan terbatasnya jumlah ternak yang dapat dipelihara atau dijual, sehingga 
menjadi faktor penghambat pengembangan usaha ternak sapi potong. 
b. Skala Usaha 
Skala peternakan merupakan industry biologis yang berbeda dengan industry 
manufaktur, terutama yang terkait dengan stok produksi, olehnya itu skala usaha 
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dapat mempengaruh hasil produksi ternak. Skala usaha peternakan sapi potong dapat 
dilakukan mulai dari skala kecil, menengah, dan besar. 
 Di Kecamatan Sinjai Timur yang saya jumpai, tak banyak peternak yang 
memiliki ternak sapi potong lebih dari 6 ekor sapi, dan hanya memelihara sekitar 5-6 
ekor saja. Usaha pengembangbiakan sapi potong di kecamatan Sinjai Timur pada 
umumya sebagai usaha sambilan, dan ada pula sebagai usaha pokok maupun usaha 
industri.  
 
Grafik 4. Persentase Skala Usaha Peternak 
 
2. Analisis Faktor Eksternal 
2.1. Peluang (Opportunities) 
a. Kondisi Pasar 
Pasar merupakan suatu proses jual beli antara produsen dan konsumen. Pasar 
menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan atau pengembangan populasi dan 
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usaha sapi potong, karena tanpa pasar maka proses penjualan dan perdagangan produk 
tidak akan terjadi.  
Berdasarkan jawaban responden, pemasaran saat ini mudah jika ingin mejual 
ternak di pasar, harga sapi dan hasil ikutannya juga sesuai dengan modal yang 
dikeluarkan oleh peternak dan biaya pemeliharaannya, begitu juga dalam hal 
permintaan daging sapi sapi dari tahun ke tahun terus meningkat. 
b. Kebijakan dan Program Pemerintah 
Kebijakan dan program pemerintah Kabupaten Sinjai dalam hal ini Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai sangat bermanfaat dan banyak 
mendukung bagi peternak dalam menjalankan usaha tani/ternak khususnya di 
Kecamatan Sinjai Timur.  
Adapun visi dan misi Dinas Petenak dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai, 
yaitu: 
1. Visi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
“Terwujudnya Masyarakat Tani yang Maju Berkembang Secara Mandiri Melalui 
Pembangunan Peternakan Tangguh dan berbasis Sumber Daya Lokal” 
2. Misi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
“Membina dan Mengembangkan Peluang Usaha dibidang Peternakan, Meraih 
Keunggulan dan Daya Saing dan berbasis pada Peternakan Rakyat”. 
“Menciptakan Ketahanan Pangan Masyarakat Melalui Penyediaan Pangan yang 
Bernilai Gizi Tinggi”. 
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3. Tujuan dan Sasaran Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
Tujuan : 
1. Mewujudkan pengembangan usaha peternakan dalam skala ekonomis, 
menerapkan prinsip efesiensi usaha yang memiliki keunggulan kompetitif. 
2. Mewujudkan eksploitasi potensi yang unggul dari genetikternak lokal, untuk 
mendukung peningkatan produksi dan produktifitas ternak. 
3. Mewujudkan ketersediaan pangan asal hewan bagi seluruh masyarakat 
Kabupaten Sinjai. 
Sasaran : 
1. Terwujudnya upaya pelayanan dan pembinaan usaha peternakan yang 
didukung oleh penyediaan sarana produksi dan produktifitas. 
2. Peningkatan produksi dan produktifitas ternak 
3. Terwujudnya ketersediaan pangan asal hewan bagi seluruh masyarakat 
Kabupaten Sinjai. 
4. Kebijakan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
Kebijakan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
mengacu kepada pokok-pokok kebijakan Kabupaten yaitu peningkatan kesejahteraan 
masyarakat tani, yang dijabarkan kedalam kebijakan Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut: 
1. Melengkapi sarana dan prasarana serta peningkatan SDM aparat untuk 
mendukung kinerja aparat dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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2. Membina sistem usaha budidaya peternakan berdasarkan karakteristik wilayah 
dan keunggulan komparatif. 
3. Membina sistem agribisnis dalam usaha peternakan melalui pembinaan, 
pelatihan dan pendampingan. 
4. Mengintensifkan Up Grading Genetik ternak lokal untuk meningkatkan 
populasi dan produktifitas ternak. 
Mendorong penyediaan bahan pangan asal hewan yang aman, sehat, utuh, dan 
halal (ASUH) dalam jumlah cukup berkualitas dan berkesinambungan. 
c. Kelembagaan  
Kelembagaan adalah aturan di dalam suatu kelompok masyarakat atau 
organisasi yang memfasilitasi koordinasi antar anggota untuk membantu mereka 
dengan harapan dimana setiap orang dapat bekerjasama atau berhubungan satu 
dengan yang lain untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan.  
Keaktifan setiap anggota kelompok tani/ternak sangat berpengaruh terhadap 
kemajuan kelompoknya, senantiasa mencari informasi terbaru mengenai 
pengembangan ternak sapi potong. Berdasarkan hasil wawancara responden yaitu 
ketua kelompok tani/ternak menyatakan bahwa semua anggota kelompok aktif dalam 
kegiatan dan berperan dalam mencari informasi mengenai pengembangan dan 
peningkatan populasi sapi potong untuk kemajuan kelompok tani/ternak di 
Kecamatan Sinjai Timur, hal ini juga tidak lepas dari kerjasama dan dukungan 
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lembaga bagi kemajuan peternakan sapi yaitu Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Sinjai. 
d. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan merupakan faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan populasi dan keamanan ternak, dan yang terjadi di Kecamatan Sinjai 
Timur masalah keamanan dalam hal pencurian ternak saat ini terbilang jarang terjadi. 
Selain kondisi lingkungan, tingkat kematian atau mortalitas juga 
mempengaruhi peningkatan populasi ternak. Kematian ini bisa disebabkan oleh 
terjangkitnya penyakit pada ternak, tapi yang saya temui dilapangan kejadian ini 
jarang terjadi karena pemberian vaksin rutin dilakukan, itupun terjadi kematian jika 
pada proses kelahiran anak sapi IB. 
e. Daya dukung SDA 
Sumber daya alam menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan usaha sapi potong, karena pertumbuhan dan perkembangan ternak sapi 
potong ditunjang oleh pakan yang diberikan. Untuk daerah Kecamatan Sinjai Timur 
sumber daya alamnya sudah terpenuhi. Selain rumput segar yang diberikan, peternak 
juga dapat memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak. 
f. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana di dalam usaha sangat dibutuhkan untuk kelancaran 
usaha dan dapat menunjang suatu usaha. Ketersediaan rumah potong hewan (RPH), 
pos IB dan pos pelayanan kesehatan hewan menurut peternak di Kecamatan Sinjai 
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Timur sangat bermanfaat bagi usaha mereka dan fasilitas yang mendukung bagi 
pengembangan sapi potong sudah memadai. 
2.2. Ancaman (Threats) 
a. Penggunaan Teknologi 
Keberhasilan suatu usaha juga ditentukan oleh perkembangan teknologi yang 
digunakan. Sistem pengolahan dan pemberian pakan yang umumnya dilakukan 
peternak adalah pemberian hijauan segar berupa rumput lapang atau hijauan segar, 
sedangkan penggunaan teknologi berupa pengolahan jerami+urea, jerami+testes, 
UMB (urea molasses block) aplikasinya sangat minim. Di samping itu teknik 
peningkatan dan pengembangan ternak melalui Inseminasi Buatan (IB) oleh 
insiminator sudah biasa dilakukan, umumnya peternak menganggap IB atau kawin 
suntik itu berbahaya karena bisa menyebabkan kematian saat proses melahirkan, dan 
hal ini sudah dialami oleh peternak di Kecamatan Sinjai Timur. 
3. Penentuan Strategi 
Penentuan strategi yang sesuai dengan pengembangan sapi potong adalah 
dengan menggunakan Matriks SWOT. Matriks ini dibangun berdasarkan analisis 
faktor internal dan eksternal. Dapat dilihat pada Tabel 11 
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Tabel 11 Matriks SWOT Peningkatan Populasi Sapi Potong di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai  
 
        Internal 
 
 
 
Eksternal 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
1. Ternak 
2. Tenaga kerja yang tersedia 
3. Pengalaman peternak yang 
cukup lama 
4. Pakan yang mudah 
diperoleh 
5. Pengetahuan peternak 
 
1. Keterbatasan modal 
2. Skala Usaha 
 
Peluang (O) Strategi (SO) Strategi (WO) 
1. Pemasaran yang mudah 
2. Kebijakan dan program 
pemerintah yang 
mendukung 
3. Kondisi lingkungan 
yang mendukung 
4. Kelembagaan 
5. SDA yang tersedia dan 
mendukung 
6. Ketersediaan sarana 
dan prasarana 
 
 
1. Meningkatkan efisiensi 
melalui penambahan 
jumlah populasi ternak  
sapi potong oleh 
pemerintah ke peternak  
(S1, S2, S3, S4, S5, O1, 
O2, O3, O4, O5, O6) 
2. Memanfaatkan SDA dan 
sarana prasarana yang 
tersedia dengan sebaik 
mungkin (S4, O5) 
 
 Menjadikan usaha ternak 
sapi potong tersebut 
sebagai usaha pokok 
(W1, W2, O1, O2, O3, 
O4, O5, O6) 
 Menjual ternak yang 
sudah layak untuk dijual 
kecuali sapi betina yang 
masih tergolong 
produktif (W1, O1) 
 Menambah jumlah skala 
usaha setiap kelompok 
tani/ternak 
(W2,O1,O3,O5,O6) 
Ancaman (T) Strategi (ST) Strategi (WT) 
1. Terbatasnya 
pengetahuan tentang 
teknologi 
 Meningkatkan mutu ternak 
dan pengenalan mengenai 
teknologi melalui 
sosialisasi yang 
menyangkut  pengolahan 
pakan dan bibit ternak sapi 
unggul (S1, S2, S3, S4, S5, 
T1) 
1. Mengenal dan 
meningkatkan 
pengetahuan khususnya 
dibidang teknologi 
penyusunan ransum 
(W1,W2, TI) 
  Tabel 11. menunjukkan bahwa strategi yang bisa digunakan dalam peningkatan 
usaha sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai adalah: 
 
64 
 
1. Strategi SO (Strenght-Opportunity) 
Strategi yang dapat digunakan dilokasi penelitian dengan menggunakan seluruh 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang adalah : 
 Meningkatkan efisiensi melalui penambahan jumlah populasi ternak sapi 
potong oleh pemerintah ke peternak (S1, S2, S3, S4, S5, S6, O1, O2, O3, O4, O5, 
O6) 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi sapi potong dengan 
memanfaatkan lahan yang tersedia, perolehan bibit yang mudah dan didukung 
oleh saluran pemasaran yang mudah serta sarana dan prasarana yang tersedia 
sehingga memungkinkan untuk menambah jumlah populasi ternak yang nantinya 
dapat meningkatkan hasil pendapatan peternak. 
 Memanfaatkan SDA dan sarana prasarana yang tersedia dengan sebaik 
mungkin (S4, O5) 
Ini bertujuan agar para peternak tidak lagi kesulitan dalam mencari pakan dan 
dapat mengurangi terjangkitnya wabah penyakit, peternak juga tidak mengalami 
kesulitan dengan memanfaatkan pengalaman peternak yang cukup lama menekuni 
usaha ternak sapi potong ini dan tenaga kerja yang tersedia  dan didukung oleh 
kebijakan dan program pemerintah serta keaktifan anggota kelompok dalam 
mencari informasi baru tentang ternak khususnya sapi potong. 
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2. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 
Strategi yang dapat digunakan dilokasi penelitian dengan meminimalkan 
kelemahan untuk memanfaatkan peluang yang ada adalah : 
 Menjadikan usaha ternak sapi potong tersebut sebagai usaha pokok (W1, W2, 
O1, O2, O3, O4, O5, O6) 
Dengan menjadikan usaha sapi potong sebagai usaha pokok, maka para 
peternak bisa lebih fokus untuk menekuni usaha ini dengan memanfaatkan 
SDA serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
 Menjual ternak yang sudah layak untuk dijual kecuali sapi betina yang masih 
tergolong produktif (W1, O1) 
Dengan melakukan penjualan ternak serta memanfaatkan saluran pemasaran 
yang tergolong mudah maka hal ini tentu saja bisa menanggulangi 
permasalahan modal yang dialami para peternak dan dapat meningkatkatkan 
populasi jika peternak memperhatikan sapi betina produktifnya. 
 Menambah jumlah skala usaha peternak setiap kelompok tani/ternak (W2, O1, 
O3, O5, O6) 
Dengan menambah skala usaha peternak tiap kelompok tani/ternak maka usaha 
mereka tidak lagi sebagai usaha sambilan dengan melihat saluran pemasaran 
yang mudah serta kondisi lingkungan dan SDA yang menjamin meningkatnya 
populasi sapi potong. 
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3. Strategi ST (Strength-Treaths) 
Strategi yang dapat digunakan dilokasi penelitian dengan mengatasi ancaman 
yang ada dengan menggunakan seluruh kekuatan adalah : 
 Meningkatkan mutu ternak dan pengenalan mengenai teknologi melalui 
sosialisasi yang menyangkut pengolahan pakan dan bibit ternak sapi unggul 
(S1, S2, S3, S4, S5, T1) 
Bertujuan agar permintaan akan daging sapi semakin meningkat dan 
memudahkan peternak mendapatkan pakan yang lebih berkualitas lagi dengan 
menyusun ransum sendiri. 
4. Strategi WT (Weakness-Treaths) 
Strategi yang dapat digunakan dilokasi penelitian dengan meminimalkan 
kelemahan dan menghindari ancaman adalah : 
 Mengenal dan meningkatkan pengetahuan khususnya dibidang teknologi 
penyusunan ransum (W1, W2, TI) 
Dengan adanya minat para peternak untuk lebih mengenal dan meningkatkan 
pengetahuan mereka maka kelemahan dan ancaman ini bisa diatasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu faktor strategis yang berpengaruh dalam peningkatan populasi sapi 
potong adalah meningkatkan efisiensi melalui penambahan jumlah populasi ternak 
sapi potong oleh pemerintah ke peternak, memanfaatkan SDA dan sarana prasarana 
yang tersedia dengan sebaik mungkin, menjual ternak yang sudah layak untuk dijual 
kecuali sapi betina yang masih tergolong produktif, meningkatkan mutu ternak dan 
pengenalan mengenai teknologi melalui sosialisasi yang menyangkut pengolahan 
pakan dan bibit ternak sapi unggul. 
B. Saran 
Peningkatan populasi sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur bisa dilakukan 
apabila terjalin kerjasama yang lebih baik lagi antara pemerintah dan peternak dalam 
hal program pemerintah Kabupaten Sinjai. Pemerintah juga perlu melakukan 
sosialisasi mengenai peningkatan populasi yang langsung menyentuh peternak, serta 
lebih memahami keinginan para peternak. Khususnya peternak juga harus menambah 
pengetahuan mengenai teknologi agar mampu memfermentasi pakan.  
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KUESIONER PENELITIAN PENYUSUNAN SKRIPSI STRATEGI 
PENINGKATAN POPULASI SAPI POTONG DI KECAMATAN SINJAI TIMUR 
KABUPATEN SINJAI  PROVINSI SULSEL 
A. Karakteristik Responden (Peternak) 
1. Nama Responden 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Umur …..(Tahun) 
4. Pendidikan 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. SARJANA 
5. Pengalaman beternak …..(tahun) 
6. Alamat 
Nilai / skor bobot jawaban 
a=1 
b=2 
c=3 
d=4 
B. Faktor Internal 
Skor 
I. Skala usaha 
1. Jumlah ternak yangdipelihara saat ini 
a. 1-2 ekor  
b. 3-4 ekor  
c. 5-6 ekor  
d. Lebih dari 6 ekor  
2. Usaha ternak saat ini, sebagai: 
a. Usaha sambilan  
b. Cabang usaha  
c. Usaha pokok  
d. Usaha industry  
II. permodalan 
3. Ketersediaan modal usaha seperti biaya pembuatan kandang, pembelian 
peralatan dan obat-obatan, penambahan jumlah ternak saat ini: 
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a. sangat tidak memadai 
b. tidak memadai 
c. memadai  
d. sangat memadai  
4. Masalah kekurangan modal(biaya) bagi usaha ternak sapi potong 
a. sangat sering 
b. sering 
c. kadang-kadang 
d. tidak pernah 
5. Bantuan penguatan modal berusaha ternak sapi potong berupa kredit 
a. Sangat dibutuhkan 
b. Dibutuhkan 
c. Tidk dibutuhkan 
d. Sangat tidak dibutuhkan 
III. Pengetahuan peternak 
6. Apakah pernah memperoleh pendidikan mengenai tatalaksana pemeliharaan 
sapi potong secara informal 
a. Ya, pernah                                 b. tidak pernah 
Jika ya, melalui 
a. Penyuluhan 
b. Penyuluhan dan pelatihan 
c. Penyuluhan+pelatihan+studi banding 
d. Penyuluhan+pelatihan+studi banding+magang 
7. Apakah peningkatan pengetahuan mengenai usaha ternak sapi potong 
senantiasa dilakukan 
a. Ya                                                                  b. tidak 
Jika ya, secara 
a. Belajar sendiri 
b. Belajar secara kelompok (diskusi antara anggota kelompok) 
c. Belajar secara kelompok+mengikuti penyuluhan dan pelatihan yang 
dibiayai oleh pemerintah 
d. Belajar secara kelompok+mengikuti penyuluhan dan pelatihan yang 
dibiayai seca swadaya 
8. Aplikasi pengetahuan yang diberikan oleh pemeritah dilaksanakan 
a. Dilaksanakan < 30% 
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b. Dilaksanakan 30-50% 
c. Dilaksanakan 60-70% 
d. Dilaksanakan 80-100% 
IV. Ternak  
9. Ternak yang dipelihra bibitnya berasal dari: 
a. Membeli dari peternak diluar Propinsi Sul-Sel 
b. Membeli dari peternak didalam Propinsi Sul-Sel 
c. Membeli dari peternak dalam Kab. Sinjai 
d. Induk ternak sendiri 
10. Jenis ternak sapi yang umunya dipelihara adalah 
a. Sapi bali 
b. Sapi PO  
c. Sapi bali bali- sapi PO 
d. Sapi bali+sapi Inseminasi Buatan (IB) 
11. Jarak kelahiran anak sapi ke anak berikutnya adalah 
a. Lebih dari 18 bulan 
b. 15-18 bulan 
c. 12,5- 15 bulan 
d. 12 bulan 
12. Berat badan ternak yang di pelihara/yang dijual: 
a. < 200 kg 
b. 201kg-250 kg 
c. 251 kg-300 kg  
d. > 300 kg 
FAKTOR EKSTERNAL 
I. Kondisi Pasar 
13. Harga sapi dan hasil ikutannya dipasarannya, dibandingkan modal dan biaya 
pemeliharaan: 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
14. Apabila hendak menjual ternak sapi : 
a. Sangat sulit 
b. Sulit 
c. Mudah 
d. Sangat mudah 
74 
 
II. Pengguanaan Teknologi 
15. Teknik peningkatan / pengembangan ternak dilakukan dengan cara 
a. Teknik kawin alam antara sapi lokal 
b. Teknik kawin alam antara sapi hasil persilangan 
c. Teknik kawin alam + Inseminasi Buatan (IB) oleh inseminator 
d. Teknik kawin alam + Inseminasi Buatan (IB) oleh peternak 
16. Sistem pengolahan dan pemberian pakan yang telah dilakukan adalah 
a. Rumput segar 
b. Rumput segar +silase rumput 
c. Rumput segar +silase rumput+fermentasi jerami 
d. Rumput segar +silase rumput+fermentasi jerami+UMMB 
III. Kondidi linkungan 
17. Tingkat keamanan beternak dalam hal pencurian ternaksaat ini: 
a. Sangat sering 
b. Seringa 
c. Jarang 
d. Tidak ada 
18. Daya dukung lahan ketersediaan pakan dan air untuk ternak sapi 
a. Sangat tidak mendukung 
b. Tidak mendukung 
c. Mendukung 
d. Sangat mendukung 
IV. Kelembagaaan 
19. Aktifitas, kegiatan dan peranan kelompok ternak dalam mencari informasi, 
menjalin kemitraan untuk kemajuan anggota kelompok: 
a. Sangat tidak aktif 
b. Tidak aktif 
c. Aktif 
d. Sangat aktif 
20. Kerjasama / dukungan lembaga yang ada bagi kemajuan usaha peternakan 
sapi selama inidiperoleh dari 
a. Dinas peternakan/ pertanian Kab. Sinjai 
b. Dinas peternakan/ pertanian + Koperasi petani 
c. Dinas peternakan/ pertanian + koperasi petani + swasta( pengusaha) 
d. Dinas peternakan/ pertanian + koperasi petani + swasta( pengusaha)+ 
Perbankan 
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V. Kebijakan dan Program Pemerintah 
21. Program pengendalian dan pencegahan penyakit menular oleh pemerintah 
terhdap ternak sapi, selama ini 
a. Sangat tidak bermanfaat 
b. Tidak bermanfaat 
c. Bermanfaat 
d. Sangat bermanfaat 
22. Program pengembangbiakan ternak secara kawin suntik(IB) 
a. Sangat tidak bermanfaat 
b. Tidak bermanfaat 
c. Bermanfaat 
d. Sangat bermanfaat 
23. Program dan kebijakan pemerintah saat ini yang mendukung pengembangan 
usaha ternak sapi, menurut anda; 
a. Sangat kurang 
b. Kurang 
c. Banyak 
d. Sangat banyak 
VI. Sarana dan Prasarana          
24. Ketersediaan sarana dan prasarana seperti pos IB, pos pelayanan kesehatan 
hewan yang ada saat ini, menurut anda; 
a. Sangat tidak bermanfaat 
b. Tidak bermanfaat 
c. Bermanfaat 
d. Sangat bermanfaat 
25. Fasilitas yang mendukung usaha pengembangan sapi potong saat ini: 
a. Tidak memadai                                              
b. Belum memadai                 
c. Memadai 
d. Sangat memadai 
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